BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai Pengaruh Audit Tenure,

Kualitas Audit, dan Spesialisasi Auditor terhadap Honorarium Audit yang

telah dilakukan, peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1 Variabel audit tenure berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
honorarium audit. Artinya, semakin lama masa ikatan kerja sama antara
perusahaan dengan KAP yang sama, maka semakin besar juga imbalan
jasa audit yang akan dibayarkan oleh perusahaan kepada KAP yang
menjadi partnernya.

2 Variabel kualitas audit yang direpresentasikan dengan KAP big 4
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap honorarium audit.
Artinya, apabila perusahaan menggunakan jasa dari KAP big 4 untuk
mengaudit laporan tahunannya, maka Kkualitas audit diberikan akan
meningkat seiring dengan kompetensi yang dimiliki oleh auditor yang
berasal dari KAP big 4, sehingga honorarium audit yang dikeluarkan oleh
perusahaan juga akan semakin besar.

3. Variabel spesialisasi auditor yang diukur menggunakan market share
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap honorarium audit.
Artinya, perusahaan yang menggunakan jasa KAP yang spesialis di
industri yang sama dengan perushaan akan mengeluarkan honorarium
audit yang lebih besar karena kelebihan mengenai pemahaman industri

yang tidak dimiliki oleh KAP non spesialis.

Keterbatasan
Berdasarkan penelitian ini, masih terdapat keterbatasan dan
kekurangan dalam penelitian ini yang nantinya diharapkan dapat menjadi

faktor yang perlu mendapat perhatian untuk dilakukan perbaikan pada
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penelitian yang akan datang. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1 Sampel data perusahaan pada penelitian ini hanya 39 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI. Artinya hanya sebagian kecil dari
seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI, sehingga tidak menggambarkan
keadaan secara keseluruhan.

2 Selama proses mengumpulkan data dari laporan tahunan perusahaan,
terdapat beberapa perusahaan yang tidak mengungkapkan honorarium
audit dalam laporan tahunannya. Hal ini disebabkan karena di Indonesia
pengungkapan honorarium audit didalam laporan tahunan perusahaan
masih bersifat sukarela, sehingga menjadi hak perusahaan untuk
mengungkapkan honorarium audit nya atau tidak.

3. Variabel kualitas audit pada penelitian ini menggunakan KAP big 4
sebagai indikatornya. Namun, pada kenyataannya kecurangan yang banyak
terjadi dalam dunia akuntansi seringnya dilakukan oleh KAP big 4, salah
satunya adalah kasus yang melibatkan KAP Arthur Andersen dengan

perusahaan Enron.

Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti mengenai
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1 Saran Akademis
Sebaiknya, dalam penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menambah variabel lain dengan tujuan untuk menambah kajian literasi
mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi besaran honorarium

audit yang dikeluarkan oleh perusahaan.

2 Saran Praktis
Diharapkan, dari penelitian ini dapat digunakan oleh perusahaan

sebagai acuan dan dasar pertimbangan dalam memilih KAP yang tepat
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sesuai dengan budaya perusahaan sehingga biaya yang dikeluarkan untuk

hasil yang diinginkan sesuai dengan yang diterima.
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